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A. Latar Belakang 

Setiap perguruan tinggi dituntut untuk memiliki kualitas pelayanan 

akademik dan non akademik yang baik agar menjadi pilihan bagi stakeholdernya. 

Dalam rangka menjamin kualitas tersebut maka diperlukan kegiatan evaluasi 

kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran online di Program Studi Pendidikan 

Dasar. Saat ini, kepuasan mahasiswa telah menjadi alat yang penting dalam 

mengevaluasi kualitas pelayanan program studi, direktorat dan universitas.  

Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga yang memberikan atau 

menyelenggarakan pelayanan berupa pendidikan. Lembaga pendidikan diyakini 

mempunyai tugas yang sangat penting yaitu menyiapkan sumber daya manusia 

agar mampu bertindak sebagai pembawa perubahan dan pencerahan hidup lebih 

baik. Upaya memenuhi keinginan mahasiswa merupakan kunci sukses 

memenangkan persaingan dan tindakan terbaik yang perlu dilakukan oleh 

lembaga pendidikan tinggi adalah menggunakan umpan balik dari mahasiswa 

untuk melakukan perubahan pelayanan.  

Kesesuaian antara keinginan mahasiswa dan kehendak Perguruan Tinggi 

merupakan syarat penting keberhasilan proses pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Setiap mahasiswa menghendaki kepuasan maksimal dari setiap layanan yang 

terdapat di lembaga pendidikan, dengan kepuasan maksimal yang didapat oleh 

mahasiswa akan dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Sistem 

pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan cara 

yang sistematis dan konsisten serta berkaitan erat dengan kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa output (keluaran) dari suatu 

sistem pendidikan adalah sumber daya manusia yang akan digunakan dalam 

industri dan pembangunan di suatu daerah atau suatu institusi. Upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan 

sistem pendidikan yang selanjutnya dapat menghasilkan sistem pendidikan yang 

bermutu. Evaluasi diri suatu lembaga dilakukan secara bertahap dengan 

melibatkan mahasiswa.  
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Keberhasilan prodi sebagai unit kerja dalam perguruan tinggi sebagai 

lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh mutu pelayanan yang diberikan, 

dimana  pelayanan yang bermutu dapat diidentifikasi melalui kepuasan pengguna 

jasa, dalam hal ini adalah mahasiswa. Kepuasan adalah hasil dari pemenuhan 

konsumen bahwa pelayanan telah memberikan tingkat kenikmatan dimana 

tingkat pemenuhan ini bisa lebih atau kurang. Untuk mencapai tingkat kepuasan 

yang tinggi, diperlukan adanya pemahaman apa yang diinginkan konsumen, 

dengan mengembangkan komitmen setiap orang yang ada dalam lembaga untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen  

Sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki komitmen untuk 

menghasilkan pendidikan yang bermutu, dapat melakukan pengukuran tingkat 

kepuasan mahasiswa. Analisis ini untuk menentukan apakah Direktorat 

Pascasarjana Pendidikan UST telah mampu memenuhi ketentuan-ketentuan yang 

diharapkan oleh mahasiswa. Untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

tidak hanya dilakukan sekali. Tetapi sebaiknya dilakukan minimalnya satu tahun 

sekali. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengevaluasi kepuasan mahasiswa 

prodi Pendidikan Dasar terhadap proses pendidikan. 

B. Tujuan 

Tujuan dilaksanakan evaluasi dan survey kepuasan mahasiswa terhadap 

pembelajaran online adalah untuk melihat sejauh mana kepuasan mahasiswa 

prodi Pendidikan Dasar terhadap proses pembelajaran online. Hasil yang 

diperoleh digunakan sebagai masukan untuk melaksanakan proses perubahan 

yang lebih baik secara berkala. 

C. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

3. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

4. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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5. Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan. 

6. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

7. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI). 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 Tahun 2013 tentang 

penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 50 Tahun 2014 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 Tahun 2014 tentang 

Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi. 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 154 Tahun 2014 tentang 

Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Gelar Lulusan Perguruan 

Tinggi. 

12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

13. Surat Edaran Dirjen Dikti No. 152/E/T/2012 tentang Publikasi Karya Ilmiah. 

14. Tim Pengembang SPMI-PT Direktorat Akademik Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi, (2010). Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan 

Tinggi. 

15. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, (2014). Panduan 

penyusunan capaian pembelajaran lulusan program studi. 

16. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, (2014). Pedoman 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

17. Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, (2016). Panduan Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi. 
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18. Statuta UST Yogyakarta (2012). 

19. Peraturan Akademik UST Yogyakarta (2014-2019). 

D. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup pada suvey ini adalah Kepuasan Mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran online. 

E. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan survey dilaksanakan satu kali dalam satu semester, yaitu pada saat 

sebelum melihat KHS di portal pada Desember 2021. Adapun survey ini 

dilaksanakan secara online pada link yang tersedia di portal dan dapat diisi oleh 

mahasiswa menggunakan handphone, ataupun laptop. Adapun  isi dari angket 

tersebut berisi 3 aspek yaitu: 

1. Aspek Keterampilan, terdiri dari 13 pertanyaan  

2. Aspek Pembelajaran,  terdiri dari 11 pertanyaan. 

3. Aspek Sarana dan Prasarana, terdiri dari 3 pertanyaan. 

4. Kolom saran pembelajaran online. 

F. Metodologi Pengambilan Data 

Metode pengambilan data dilakukan menggunakan Teknik Survey degan 

kuesioner. Total responden sejumlah 41 orang mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dasar. Metode analisis yang digunakan untuk pengolahan data kuesioner berupa 

tingkatan penilaian kualitas berdasarkan skala likert dengan skala 4 yaitu: Tidak 

baik  (1), Kurang baik (2), Baik (3), Sangat Baik (4). Instrument angket tersebut 

disusun melalui pengembangan baik penelitian dan validasi. Pembobotan isian 

setiap mahasiswa sebagai berikut. 

Tabel 1. Bobot Nilai kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan 

Skala Tidak baik Kurang baik Baik Sangat Baik 

Bobot 1 2 3 4 

Simbol A1 A2 A3 A4 

 

Jika N jumlah responden maka  didefinisikan 

N1=Jumlah responden yang memilih A1 (TB) 

N1=Jumlah responden yang memilih A2 (KB) 
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N1=Jumlah responden yang memilih A3 (B) 

N1=Jumlah responden yang memilih A4 (SB) 

Dengan n1+n2+n3+n4=N 

Berdasarkan perhitungan tersebut, Nilai Kepuasan (NK) dihitung dengan 

rumus berikut.  

 

Persentase kepuasan mahasiswa dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dengan 

cara menentukan rata-rata. Berikut dijelaskan langkah analisis data. Data yang 

telah diperoleh melalui angket layanan akademik oleh mhahasiswa akan diubah 

menjadi nilai kuantitatif. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Aturan Penskoran Angket  

Keterangan Skor 

Tidak Baik 1 

Kurang Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

       

G. Data Hasil  dan Pembahasan  

Berikut ini adalah hasil survey yang dilakukan pada semester ganjil tahun 

akademik 2021/2022. Hasil analisis data disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 3. Hasil Keterampilan Mahasiswa Melakukan Kuliyah Online 

No  Aspek  Rerata Kategori 

1 Saya dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi saat kuliah 

online 

3.7 Baik 

2 Saya dapat menuangkan ide/gagasan 3.6 Baik 
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sesuai dengan materi yang di bahas pada 

mata kuliah ini 

3 Saya harus  berpikir kritis dan inovatif 

dalam mengikuti kuliah online pada mata 

kuliah ini 

3.8 Baik 

4 Saya merasa tertantang untuk dapat 

memanfaatkan teknologi informasi 

selama mengikuti kuliah online 

3.8 Baik 

5 Dosen dalam perkuliahan online 

menggunakan media Laptop 

3.8 Baik 

6 Dosen mampu menginspirasi dan 

memotivasi Saya 

3.7 Baik 

7 Dosen memberikan waktu kepada Saya 

untuk bertanya apabila ada materi yang 

belum dipahami 

3.7 Baik 

8 Dosen memberikan solusi/alternatif 

apabila ada mahasiswa yang tidak bisa 

mengikuti pembelajaran online karena 

alasan tertentu 

3.7 Baik 

9 Dosen memberikan tugas secara online 

dan mudah diakses 

3.8 Baik 

10 Dosen telah menggunakan Sistem 

Informasi Pembelajaran Daring 

(SIPEDAR) dalam proses perkuliahan 

3.6 Baik 

11 Kuliah online membuat Saya mendapat 

pemahaman yang lebih baik 

3.6 Baik 

12 Materi perkuliahan yang diberikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan 

3.7 Baik 

13 Media online yang digunakan sesuai 

dengan jenis pokok bahasan pada mata 

kuliah 

3.7 Baik 

Rerata Keseluruhan  3.7 Baik 

            

  Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran online aspek 

keterampilan mahasiswa melakukan kuliyah online masuk dalam kategori 

Baik. Selanjutnya, hasil kepuasan mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran online aspek pembelajaran online dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  
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Tabel 4. Hasil Respon Pembelajaran online 

No  Aspek  Rerata  Kategori 

1 Penilaian oleh Dosen dilaksanakan secara online  Baik 

2 Penyampaian materi perkuliahan online diberikan 

dosen dengan jelas 

3.8 Baik 

3 Perkuliahan dilaksanakan tepat waktu sesuai 

jadwal yang disepakati 

3.7 Baik 

4 Perkuliahan dilakukan dengan lancar tanpa 

hambatan yang berarti 

3.7 Baik 

5 Saya mampu beradaptasi dan mulai terbiasa 

dengan kuliah online 

3.6 Baik 

6 Saya memiliki waktu lebih banyak untuk belajar  

dan menyelesaikan tugas kuliah saat kuliah online 

3.6 Baik 

7 Saya mendapat umpan balik terhadap tugas/ujian 

(tanggapan, pengembalian tugas, ujian) 

3.7 Baik 

8 Saya mendapat materi   perkuliahan yang dapat 

diakses/ diunduh secara online 

3.7 Baik 

9 Saya merasa senang dan nyaman saat kuliah 

online 

3.7 Baik 

10 Saya terlibat aktif dalam perkuliahan online 

melalui diskusi, tanya jawab atau presentasi. 

3.7 Baik 

11 Sebelum perkuliahan, dosen menyampaikan/ 

mendiskusikan program/system e-learning yang 

akan digunakan 

3.7 Baik 

Rerata Keseluruhan  3.69 Baik 

 

         

 Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil kepuasan 

mahasiswa terhadap proses pembelajaran online aspek pembelajaran online 

memperoleh kategori Baik. Selanjutnya, hasil kepuasan mahasiswa terhadap 

proses pembelajaran online aspek sarana dan prasarana pembelajaran online 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Sarana dan Prasarana Pembelajaran Online 

 

No Aspek Rerata Kategori  

1 Peralatan (HP/laptop) yang Saya miliki 

dapat menunjang dengan baik kuliah  

dan tugas online 

3.7 Baik 

2 Saya memiliki kuota yang cukup untuk 

mengakses perkuliahan online 

3.4 Baik 

3 Sinyal dan jaringan internet di rumah 3.2 Baik 
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Saya mendukung pelaksanaan kuliah 

online 

Rerata Total  3.4 Baik  

 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran online aspek sarana 

dan prasarana pembelajaran online memperoleh kategori baik.  Secara 

keseluruhan, rerata hasil kepuasan mahasiswa terhadap proses Pendidikan 

diseluruh aspek dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 6. Hasil Kepuasan Mahasiswa terhadap Proses Pembelajaran Online 

seluruh Aspek  

No Aspek Rerata Kategori  

1 Keterampilan Mahasiswa Melakukan 

Kuliyah Online 

3.7 Baik 

2 Pembelajaran online 3.69 Baik 

3 Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Online 

3.4 Baik 

Rerata Total  3.59 Baik  

Secara jelas, data hasil kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran 

online seluruh aspek dapat dilihat pada bagan berikut ini.  
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G. Saran-Saran Mahasiswa 

Terdapat 2 aspek yang menjadi respon mahasiswa yaitu, analisis 

Kekuatan/keunggulan dan kekurangan/kelemahan perkuliahan online yang 

dilaksanakan pada pembelajaran. 

Saran mengenai kekuatan/keunggulan perkuliahan online yang telah 

diselenggarakan, antara lain: 

1. Lebih fleksibel karena waktu kuliah tidak pagi hari 

2. Praktis, bisa di mana saja dan kapan saja 

3. Bisa disambi kerja dan menghemat waktu 

4. Perkuliahan bisa dilaksanakan di rumah  

5. Dengan adanya perkuliahan online ini, dapat mengasah kemampuan saya 

dalam bidang IT. 

6. Tidak perlu jauh-jauh ke kampus 

7. efektif dan efisien 

8. Materi yang disampaikan jelas berkualitas 

9. Direkam sehingga bisa di simak ulang 

10. perkulihan dapat dilaksanakan diberbagai tempat, misal di sekolah maupun 

dirumah, dan dapat membagi waktu dengan pekerjaan 

11. Bisa dilaksanakan sambil bekerja  

12. Dapat belajar di mana dan kapan saja 

13. Dapat berdampingan dengan pekerjaan utama sebagai guru 

14. Mahasiswa dapat lebih memahami materi karena selain dari dosen juga dapat 

mencari refrensi dari internet, lingkungan sekitar, buku reverensi lain, jurnal 

dll. 

15. Sebagai seorang pekerja, mengikuti perkuliahan online dapat mengatur waktu 

16. Bisa diakses dari tempat tinggal mhs 

17. Sangat fleksibel waktu pelaksanaannya 

18. Jika terkendala dapat melihat rekaman perkuliahan  

19. Perkuliahan online bisa terdokumentasi dengan baik (virtual meet dan 

sipedar) sehingga dapat digunakan mahasiswa untuk mengulas kembali 

perkuliahan secara mandiri. 
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20. Lebih aman 

21. Penjelasan materi yang memuaskan 

22. Penggunaan platform dan aplikasi yang mudah untuk diakses dan 

memudahkan presentasi 

23. Dapat dilaksanakan dimana saja 

24. Perkuliahan secara on line dapat dilaksanakan kapan saja , dimana saja 

25. Perkuliahan bisa di lakukan di mana saja, sehingga memungkinkan untuk 

mengikuti perkuliahan walaupun  sedang mengerjakan tugas lain. 

26. Sangat baik, karena dizaman sekarang kita lebih harus kenal dengan IT. 

27. Keunggulan kuliah online adalah bisa bekerja dan membantu orang tuan dan 

bisa memahami dan belajal dlm media elektroni  

28. Menghemat waktu dan biaya 

29. memudahkan perkuliahan karena tanpa harus bertatap muka, menjadi lebih 

efektif dan efesien waktu dengan jarak rumah yang jauh. 

Saran mengenai kekurangan/kelemahan perkuliahan online yang telah 

diselenggarakan, antara lain: 

1. Beberapa dosen sister perkuliahan hanya mengshare materi saja melalui 

wa grup tanpa di jelaskan dan itu membuat tidak nyaman dan susah di 

mengerti 

2. Kendala lain jaringan yang kadang tidak mendukung dan boros kuota 

tentunya 

3. Ada beberapa dosen yang mengajar hanya melalui grup WA saja, ada 

beberapa lagi yang ngajar tanpa memberikan materi ajar, mohon 

dimanfaatkan segala media pembelajaran secara online dalam perkuliahan. 

4. Ada mata kuliah yang dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tidak memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga perkuliahan hanya sebatas 

cukup mengumpulkan tugas yang diberikan dosen. 

5. Dosen yang tiba-tiba memberi info kalau kuliah diganti dengan tugas.  
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6. Sinyal dan jaringan internet yang kurang mendukung perkuliahan online 

ketika virtual meeting utamanya pada saat cuaca mendung, hujan, dan saat 

terjadi pemadaman listrik. 

7. Dengan adanya perkuliahan on line ini kurang bisa mengenal teman teman 

secar lebih intens 

8. Sinyal kadang naik turun karena cuaca hujan ,sehingga perkuliahan kurang 

maksimal 

H. Kesimpulan 

Beberapa aspek perlu ditingkatkan untuk optimalisasi layanan pembelajaran 

online. Antara lain adalah: 

1. Kemampuan dosen dan mahasiswa dalam penguasaan teknologi perlu 

ditingkatkan. 

2. Dosen dan mahasiswa belum sepenuhnya menguasai/ mampu 

mengoptimalkan penggunaan LMS. 

3. Kendala mahasiswa adalah pada sarana Prasarana yang mendukung 

pembelajaran online (sinyal, mati listrik, dan lain-lain). 

I. Saran dan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Saran dan rencana tindak lanjut yang dapat diberikan antara lain: 

1. Meningkatkan kemampuan dosen dan mahasiswa dalam penggunaan LMS 

(dapat dilakukan dengan pelatihan/tutorial). 

2. Adanya struktur pembelajaran yang baik dalam LMS sehingga mahasiswa 

mudah untuk mengikuti. 
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Lampiran  

Lampiran 1. Surat Edaran Pengisian Kuisioner 
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Lampiran 2. Instrumen Kuesioner dan data mentah dalam bentuk link 

Google Drive file Excel 

 


